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Perancangan Pusat Informasi Wisata Pantai Pasir Putih Kabupaten Lampung Selatan

Abstrak

Perkembangan sektor pariwisata di Provinsi Lampung mengalami peningkatan tiap tahunnya. Hal ini ditandai dengan pertumbuhan fasilitas wisata dan akomodasi, khususnya pada dua tahun terakhir.
Adanya peningkatan objek wisata dan akomodasi tersebut berdampak pada peningkatan kunjungan wisatawan ke Provinsi Lampung. Namun, pertumbuhan jumlah wisatawan belum dibarengi dengan

promosi objek-objek wisata, terkhusus di kabupaten Lampung Selatan.

Berangkat dari permasalahan tersebut, Tugas Akhir ini bertujuan untuk memberikan solusi untuk menyelesaikan permasalahan dengan menyediakan fasilitas wisata berbasis informatif, edukatif dan
rekreatif. Dari tujuan tersebut muncullah ide untuk merancang pusat informasi wisata yang berlokasi di tempat rekreasi pantai Pasir Putih dengan mempertimbangkan kondisi tepi pantai serta peraturan
sempadan pantai. Pendekatan yang digunakan untuk Tugas Akhir ini meliputi metode primer dan sekunder. Metode primer meliputi observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Metode sekunder
dengan cara mengumpulkan literatur, peraturan-peraturan daerah (RTRW), dan data dari Dinas Pariwisata & Ekonomi Kreatif Kabupaten Lampung Selatan.

Dengan adanya Pusat Informasi Wisata diharapkan mampu memberikan informasi wisata bagi pengunjung lokal Lampung maupun dari luar daerah berbasis informasi, edukasi, dan rekreasi.

Kata Kunci : Informasi Wisata, Edukasi, Rekreasi, Lampung Selatan.

Tourism Center of Pasir Putih Beach South Lampung regency

Abstract

The development of the tourism sector in Lampung province has increased each year. Characterized by the growth of tourist facilities and accommaodation, particularly in the last two years.
Increasing attraction and accommodation has impact on-the increase In tourist arrivals to Lampung province. However, growth in the number of tourists has not been accompanied by the promotion of

recreation objects, especially those in South Lampung regency.

From these issue, this Final Project aims to provide a solution to solve the problems by providing tourist facilities-based informative, educative and recreational. Of those goals came the idea to
design a visitor center that located in Pasir Putih beach by considering the condition of the sea shore and the coastal border regulations. The approach used for this final project includes primary and
secondary methods. The primary methods include observation, interviews, questionnaires, and documentation. Secondary methods by collecting literature, local regulations (RTRW), and data from the

Department of Tourism and Creative Economy of South Lampung regency.

Tourism Information Center is expected to provide tourism information to local visitor and from outside Lampung province based of information, education, and recreation.

Keywords: Tourist Information, Education, Recreation, South Lampung
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rekreatif. Dari tujuan tersebut muncullah ide untuk merancang pusat informasi wisata yang berlokasi di tempat rekreasi pantai Pasir Putih dengan mempertimbangkan kondisi tepi pantai serta peraturan
sempadan pantai. Pendekatan yang digunakan untuk Tugas Akhir ini meliputi metode primer dan sekunder. Metode primer meliputi observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Metode sekunder
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Increasing attraction and accommodation has impact on-the increase In tourist arrivals to Lampung province. However, growth in the number of tourists has not been accompanied by the promotion of

recreation objects, especially those in South Lampung regency.

From these issue, this Final Project aims to provide a solution to solve the problems by providing tourist facilities-based informative, educative and recreational. Of those goals came the idea to
design a visitor center that located in Pasir Putih beach by considering the condition of the sea shore and the coastal border regulations. The approach used for this final project includes primary and
secondary methods. The primary methods include observation, interviews, questionnaires, and documentation. Secondary methods by collecting literature, local regulations (RTRW), and data from the
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Fenomena & Permasalahan

s

Sumber :http.//www.harianlampung.co.id

Perkembangan sektor pariwisata di Provinsi Lampung mengalami
peningkatan tiap tahunnya. Hal ini ditandai dengan pertumbuhan
fasilitas wisata dan akomodasi, khususnya pada dua tahun terakhir
sehingga berdampak pada peningkatan kunjungan wisatawan ke

Provinsi Lampung.

Pertumbuhan Wisatawan Provinsi Tahun | Jumlah

Lampung
2010 2.173.606

5,645,710
2011 2.332.733
4.422.716

.467.715 2012 2.639.370

.639.370
2.173.606 2332733 2013 3.467.715
2014 4.422.716
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2015 5645710

Sumber : Dinas Pariwisata dan Tabel Perkembangan Jumlah

Ekomoni Kreatif, 2015

Wisatawan Provinsi Lampung

Meskipun mengalami peningkatan jumlah objek wisata, akomodasi
serta pengunjung wisata tiap tahunnya. Pemerintah masih mengalami
kendala dalam proses promosi dan pengembangan objek wisata
tersebut yang tertuang dalam RPJMD.

14) Bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menghadapi masalah

a. Lemahnya pengelolaan objek dan daya tarik wisata (ODTW) serta

sarana dan prasarana

b.  Belum meratanya pembangunan pariwisata

¢, Kurangnya sadar wisata masyarakat

d.  Masih rendahnya SDM yang profesional di bidang pariwisata

e. Ekonomi kreatif belum berkembang

Sumber: RPJMD Provinsi Lampung Tahun 2015-2019

Perkembangan Obyek Wisata Provinsi
Lampung

296 296 296 297 298

353

2010 2011 2012 2013 2014 2015

Pertumbuhan Hotel Berbintang

23

2010 2011 2012 2013 2014 2015

Sumber : Dinas Pariwisata dan
Ekomoni Kreatif, 2015

Sumber : Dinas Pariwisata dan
Ekomoni Kreatif, 2015

Pariwisata Lampung Selatan

Kabupaten Lampung Selatan merupakan
salah satu daerah yang memiliki potensi wisata
(22 objek wisata pantai dan 15 objek wisata
lainnya) namun kurang pemasaran. dan
pengelolaan wisata. Hal ini berakibat
menurunnya jumlah wisatawan, salah satunya
di Pantai Pasir Putih:
Diagram Jumlah Wisatawan Objek Wisata Bahari
Kabupaten Lampung Selatan

/_I.QZ;S.S_L

B Pantai Pasir Putih

B Pantai Tanjung Selaki
B Nirwana Resort

B Pantai Bagus

m TPI Bom

2013

m Pantai Alau-alau
B Pantai Tanjung Beo
m Pantai Banding Resort

Pantai Guci Batu Kapal

2014 m Pantai Merak Belantung

m Pantai Sampenan
Cottage Pulau Sebesi
Pantai Wartawan

Pantai Canti Indah

Gunung Krakatau

2015

Sumber: BPS Kab. Lampung Selatan, 2014, 2015, 2016

2

Alasan Pemilihan Site - Pantai Pasir Putih

. Lokasi Site

Persebaran Objek Wisata
Lampung Selatan

Kabupaten
Lampung
Selatan

Kota Bandar,
Lampung

‘ = Pantai Pasir Putih

% 7z
v

‘ = Objek Wisata Lain

Pantai Pasir Putih merupakan objek wisata yang paling dekat dengan
kota Bandar Lampung sebagai pusat akomodasi wisata (hotel,
penginapan) dibandingkan objek wisata lainnya di kabupaten
Lampung Selatan. Dengan letaknya yang strategis, Pantai Pasir Putih
dapat berperan sebagai “pintu masuk” ke objek wisata lain dengan
adanya pusat informasi wisata.

. EkonomiWarga

m Pedagang Makanan
M Kerajinan Kerang

Pakaian

Aktivitas ekonomi warga di Pantai Pasir Putih sebagai keunikan
objek wisata tersebut.

Potensi ekonomi warga sebagai keterlibatan masyarakat dalam
pengembangan objek wisata sehingga dapat dikembangkan.






Perancangan Pusat Informasi Wisata Pantai
Pasir Putih Kabupaten Lampung Selatan

Isue & Permasalahan

Provinsi _

X | Pertumbuhan Jumlah Wisatawan
I " Provinsi Lampung tiap tahunnya

Peningkatan jumlah wisatawan dibarengi  dengan
pertumbuhan fasilitas wisata dan akomodasi, khususnya pada
dua tahun terakhir sehingga berdampak pada peningkatan
kunjungan wisatawan ke Provinsi Lampung.

=QTerkendala promosi objek wisata

Peningkatan jumlah wisatawan, objek wisata dan akomodasi
masih belum dibarengi dengan promosi wisata. Promosi wisata
selama ini hanya dari informasi internet yang minim. Akibatnya

Al nformasi wisata belum tersampaikan kepada  masyarakat
Provinsi Lampung secaanenata

Kabupaten

—Q Kurang Promosi & Pengelolaan
— Objek Wisata
Kabupaten Lompung Selatan merupokan salah satu
doerch yang memiliki potensi wisata (22 objek wisata

pontai dan 15 obiek wisata lainnya) namun kurang
pemasaran dan pengeloloan wisata.

iﬁ ¢Menurunnya Jumlah Wisatawan
di Objek Wisata Tertentu

Kurangnya pemasaron dan pengelolaan objek wisata
" berakibat menurunnya jumlah wisatowan, saloh satunya
. di Pantai Pasir Putih. Hal ini dapat terlihat pada diagram

Kab. Lampung Selatan cibaweh

“Aﬂm ‘f \ 20.000

2013 2014 2015

Solusi

Potensi
Pariwisata

\ Sarana promosi

Pusat Informasi
pariwisata ﬁ Wisata

Kurang Promosi
dan Pengelolaan
Objek Wisata

XARIS ALEPH SAMUEL 61120002

Alasan Pemilihan Site

Kabupaten Lampung
Selatan

Kota Bandar Lampung

Melihat dari permasalahan provinsi dan
kabupaten serta solusi, lokasi dipilih di Pantai
Pasir Putih. Hal ini dikarenakan:

Lokasi Strategis

Paniai Pasir Putih merupakai objek wisaia yong paling dekot
dengan kota Bandar Lampung sebagoi pusat akomodasi
wisata (hotel, penginapan) dibandingkan ebiek wisata lainnya:
di kabupaten lampung Selaton’ Dengan, letaknya yang:
strategis, Ponidl Pasic Pufih dopat berperanisebogai “pinfu
masuk” ke objek wisata lain dengan adanya pusat infomasi
wisato.

Menmiliki Potensi

Menmiliki potensi clom don potensi, kegiatan ekonomi warge:

sebagai keunikan objek wisata dan sebogai keteribatan

. = Pantai Pasir Putih masyarakat dalom pengembangan obiek wisata sehingga
dapat dipertohankan.

@ - Obiek Wisata Lain

a Permasalahan Site
' ﬁ Belum memiliki marka parkir dan pemisehan porkir dan

sitkulasi manusia

Memiliki fungsi ruang toilet umum, dmah finggal, dan toko
sovenir yang. menyatu. Toileifumum belum terkelola
secarakawasan:

- [Minim fasilitaskarena dibuat seadanya oleh warga
{ambanan s Pasi Puh et ke romas wissa
F-
‘ ..
d T St
Informasi Site e - e

Lokasi Desa Ranggai, KecKatibung
Berdii  Tahun 1965
lwas  87ha

Batas Site

Utara: Hunian warga

Selatan: Lahankosong

Barat: Teluk Lampung

Timur: Jalan Lintas Timur Sumatra

Strategi Pemecahan
Masalah becon plbtes

privat warga dan
publik penguniung

Memperbaiki

Menambah
Fasilitas

Permasalahan Makro Wisata

Sarana Promosi Penisahon Siikulasi

. Parkir dan Manusia
Wisata
Strategi
Memberi
NG e o,
Fasilitas berupa pusat

Permasalahan Mikro

Site Wisata informasi wisata
Kurang Sarana eksisting
Wisata

Menberl sarana
pertuniukan berupa
ampiheater dan
rvang serbaguna

Konsep Bentuk

Transformasi Massa

Persegi panjang merupakan bentuk dasar denah rumah
adat Lampung yang ditransformasikan dalam konsep massa

Bangunan Utama

- s B

. < ~
Bentuk perseol paniang tunggal Multiplikasi Massa Persegl Panjang Zona Kantor divbah arch massa unfuk
Membedakan Zona Fungsl Bangunan. mengarahkan penguniung ke parkir shuttle:
bu

P e SR Wee 4
e g S

Massa diputar 45 derajat agar mendapat Antar massa bangunan dihubungkan Hubungan antar bangunan galeri dan
view dari jalan utama dengan sirkulasi yang menjadi galeri workshop ditransformasi menjadi enfrance
outdoor karena lokasi diapit dua fungsi

Toko Sovenir

Penambahan massa untuk fungsi sirkulasi

Bentuk persegi paniang tunggal Penambahan massa untuk fungsi toko

Ruang Bilas

Bentuk persegi panjang tunggal Bentuk lengkung mengikuti pola jalan

setapok lansekap

Analogi Bentuk

Analogi bentuk diambil dari dinamisme elemen air pantai yang
diterapkan pada bentuk lansekap hingga bangunan utama

Landscape

Analogi bentuk lansekap mengambil bentuk dinamis hempasan air laut. Bentuk dinamis ditunjukkan pada pola jalan
al hi i yang mengikuti bentuk ketinggi

Bangunan Utama

S

23

layer bila dilihat dari samping bangunan utama

cool bentuk bangunan dari ujung ombak yang memiliki beberapa

a
f Analogi bentuk b dari percikan air di
pada tampak belakang bangunan utama
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Zoning berdasarkan fungsi
@® Fungsilnformasi dan
Edukasi

Zoning o (7]

o Fungsi Rekreasi

Fungsi Akomodasi

Letak sarana rekreasi
seperti amphiteater, gym
outdoor, dan sarana
bermain anak memiliki jarak
60-70 m sehingga merata
dan terjangkau wisatawan.

.. JenisVegetasi:

. Vegetasi eksisting
site

@® Vegetasisebagai
peneduh site

o Vegetasisebagai
pencegah erosi

Tipe Galeri
o Galerilndoor dan
Semi-outdoor

AL e
* s

i

Galeri Outdoor

o . > - ‘ g S LA Wt seae oo Jalur sirkulasi yang berperan
et B : ; A ' O i juga sebagai jalur

emergency dan evakuasi

ketika terjadibencana.

Gym Outdoor Kios Food Court
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